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A B S T R A K 

Persoalan lingkungan hidup yang semakin kompleks menuntut adanya 
upaya edukatif yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga menyentuh 
dimensi nilai dan spiritual. Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran 
strategis dalam menanamkan nilai-nilai ekoteologi sebagai landasan etis 
dalam menjaga kelestarian lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji peran model-model pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dalam proses internalisasi nilai-nilai ekoteologi untuk pelestarian 
lingkungan hidup. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan jenis kajian pustaka (library research). Data diperoleh dari artikel 
jurnal ilmiah, buku akademik, dan literatur relevan lainnya yang dianalisis 
menggunakan teknik analisis isi (content analysis) melalui tahapan reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa model-model pembelajaran PAI yang bersifat aktif 
dan kontekstual, seperti Project Based Learning, Problem Based Learning, 
dan Contextual Teaching and Learning, memiliki peran penting dalam 
menanamkan nilai-nilai ekoteologi. Model pembelajaran tersebut mampu 
mendorong peserta didik untuk mengaitkan ajaran Islam dengan persoalan 
lingkungan dalam kehidupan nyata, sehingga terbentuk sikap peduli dan 
tanggung jawab ekologis. Pembahasan menegaskan bahwa integrasi nilai-
nilai ekoteologi dalam pembelajaran PAI akan lebih efektif apabila 
didukung oleh model pembelajaran yang partisipatif dan berorientasi pada 
pengalaman nyata, sehingga nilai keagamaan tidak hanya dipahami secara 
konseptual, tetapi juga terwujud dalam perilaku peserta didik. 

A B S T R A C T

Increasingly complex environmental problems require educational efforts that address not only technical 
aspects but also ethical and spiritual dimensions. Islamic Religious Education (IRE) has a strategic role in 
instilling ecotheological values as an ethical foundation for environmental sustainability. This study aims to 
examine the role of Islamic Religious Education learning models in the internalization of ecotheological values 
for environmental conservation. This research employed a qualitative approach using a library research 
design. Data were collected from scholarly journal articles, academic books, and other relevant literature, 
which were analyzed using content analysis through data reduction, data display, and conclusion drawing. The 
findings indicate that active and contextual IRE learning models, such as Project-Based Learning, Problem-
Based Learning, and Contextual Teaching and Learning, play a significant role in fostering ecotheological 
values. These learning models encourage students to connect Islamic teachings with real-life environmental 
issues, thereby promoting environmental awareness and ecological responsibility. The discussion highlights 
that the integration of ecotheological values in Islamic Religious Education is more effective when supported 
by participatory and experience-based learning models, enabling religious values to be understood not only 
conceptually but also practiced in students’ daily behavior. 
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1. INTRODUCTION 

 Persoalan lingkungan hidup saat ini semakin menunjukkan tingkat urgensi yang tinggi, yang 
ditandai dengan meningkatnya kerusakan alam, pencemaran lingkungan, serta terganggunya 
keseimbangan ekosistem. Dampak dari kondisi tersebut tidak hanya dirasakan oleh alam, tetapi juga 
berpengaruh langsung terhadap kualitas dan keberlangsungan kehidupan manusia(Ilham et al., 2025). 
Perubahan iklim, menurunnya kualitas air dan udara, serta berkurangnya sumber daya alam menjadi bukti 
nyata bahwa masalah lingkungan telah mencapai tahap yang memerlukan perhatian serius(Halawa & 
Situmorang, 2024). Permasalahan lingkungan hidup tidak sepenuhnya disebabkan oleh keterbatasan 
teknologi atau lemahnya kebijakan pengelolaan lingkungan. (Alfadhli et al., 2025)Faktor lain yang tidak 
kalah penting adalah cara pandang manusia terhadap alam yang cenderung bersifat eksploitatif. Alam 
sering diposisikan hanya sebagai objek pemenuhan kebutuhan tanpa mempertimbangkan keseimbangan 
dan keberlanjutannya. Sikap dan perilaku manusia yang kurang bertanggung jawab inilah yang turut 
mempercepat terjadinya kerusakan lingkungan. 

Dalam konteks tersebut, upaya pelestarian lingkungan hidup tidak cukup dilakukan melalui 
pendekatan teknis dan regulatif semata. Diperlukan perubahan sikap dan kesadaran manusia yang 
bersumber dari nilai-nilai etis dan moral.(Tamam, 2021) Kesadaran ini mencakup pemahaman bahwa 
manusia memiliki tanggung jawab untuk menjaga dan melestarikan alam sebagai bagian dari kehidupan 
bersama, bukan sekadar memanfaatkannya untuk kepentingan jangka pendek. Pendidikan memiliki peran 
strategis dalam membentuk cara pandang dan sikap manusia terhadap lingkungan hidup.(Fatmawati et al., 
2025) Melalui proses pendidikan, nilai-nilai kepedulian, tanggung jawab, dan keberlanjutan dapat 
ditanamkan secara sistematis dan berkelanjutan. Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer 
pengetahuan, tetapi juga sebagai wahana pembentukan karakter dan kesadaran moral peserta didik 
terhadap lingkungan. 

Oleh karena itu, pendekatan pendidikan yang menekankan pembentukan kesadaran etis dan 
spiritual menjadi penting dalam upaya pelestarian lingkungan hidup.(Halawa & Situmorang, 2024) 
Pendidikan berbasis nilai diharapkan mampu menumbuhkan sikap peduli lingkungan yang berakar pada 
kesadaran batin, sehingga mendorong lahirnya perilaku yang lebih bertanggung jawab dalam menjaga 
keseimbangan alam demi keberlangsungan kehidupan di masa depan.(Maimun, 2025) Dalam konteks 
pelestarian lingkungan hidup, Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran yang strategis karena tidak 
hanya berfokus pada aspek ritual keagamaan, tetapi juga pada pembentukan nilai keimanan dan moral 
peserta didik. Melalui pembelajaran PAI, peserta didik diarahkan untuk memahami relasi yang seimbang 
antara manusia dengan Tuhan, sesama manusia, dan alam semesta sebagai satu kesatuan yang tidak 
terpisahkan. 

Ajaran Islam memandang alam sebagai ciptaan Allah yang memiliki nilai dan fungsi penting bagi 
kehidupan. Alam bukan sekadar sumber daya yang dapat dieksploitasi secara bebas, melainkan amanah 
yang harus dijaga dan dikelola secara bertanggung jawab(Mufida et al., 2023). Pandangan ini menempatkan 
manusia sebagai khalifah di bumi yang memiliki kewajiban moral dan spiritual untuk menjaga 
keseimbangan serta kelestarian lingkungan hidup. Dalam perkembangannya, pendekatan ekoteologi hadir 
sebagai kerangka pemikiran yang mengaitkan ajaran keagamaan dengan kepedulian terhadap lingkungan. 
Ekoteologi menegaskan bahwa menjaga kelestarian alam merupakan bagian dari pengamalan iman dan 
ketaatan kepada Tuhan. Dengan demikian, isu lingkungan tidak dapat dipisahkan dari dimensi keagamaan, 
karena keduanya saling berkaitan dalam membentuk kesadaran dan tanggung jawab manusia. 

Pendekatan ekoteologi menjadi relevan untuk diintegrasikan dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam. Melalui pendekatan ini, nilai-nilai keislaman yang berkaitan dengan tanggung jawab ekologis 
dapat disampaikan secara kontekstual dan bermakna.(Atmoko, 2022) Pembelajaran PAI tidak hanya 
mengajarkan konsep keagamaan secara teoritis, tetapi juga mengaitkannya dengan permasalahan 
lingkungan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.Oleh karena itu, internalisasi nilai-nilai ekoteologi 
dalam pembelajaran PAI menjadi penting untuk membentuk sikap dan perilaku peserta didik yang peduli 
terhadap lingkungan hidup. Proses internalisasi ini diharapkan mampu menumbuhkan kesadaran ekologis 
yang berkelanjutan, sehingga peserta didik tidak hanya memahami ajaran agama secara kognitif, tetapi juga 
mampu menerapkannya dalam tindakan nyata untuk menjaga dan melestarikan lingkungan. 

Proses internalisasi nilai dalam pembelajaran pada dasarnya tidak cukup jika hanya menekankan 
penguasaan pengetahuan. Pembelajaran yang efektif juga harus mampu menyentuh aspek sikap dan 
mendorong peserta didik untuk mewujudkan nilai-nilai yang dipelajari dalam tindakan nyata. Tanpa 
keterlibatan aspek afektif dan perilaku, nilai yang disampaikan dalam pembelajaran berpotensi hanya 
dipahami secara teoritis.Teori pembelajaran kontemporer menekankan pentingnya keterlibatan aktif 
peserta didik dalam proses belajar. (Fatmawati et al., 2025)Pembelajaran yang bersifat partisipatif 
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk berpikir, berdiskusi, dan merefleksikan pengalaman 
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belajar mereka. Melalui keterlibatan tersebut, peserta didik lebih mudah mengaitkan materi pembelajaran 
dengan situasi dan permasalahan yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendekatan pembelajaran yang kontekstual juga berperan penting dalam proses internalisasi nilai. 
Ketika materi pembelajaran dihubungkan dengan realitas kehidupan nyata, peserta didik dapat memahami 
relevansi dan makna dari nilai yang dipelajari(Nisa, 2018). Hal ini menjadikan proses pembelajaran lebih 
bermakna dan mendorong terbentuknya pemahaman yang lebih mendalam. Dalam konteks pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam, penggunaan model pembelajaran yang aktif dan kontekstual menjadi sangat 
relevan. Model pembelajaran berbasis proyek memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar 
melalui pengalaman langsung, sedangkan model berbasis masalah mendorong peserta didik untuk 
mengkaji persoalan nyata dari sudut pandang nilai-nilai keislaman. Sementara itu, pembelajaran 
kontekstual membantu peserta didik mengaitkan ajaran agama dengan praktik kehidupan sehari-hari. 
Dengan demikian, model-model pembelajaran berbasis proyek, berbasis masalah, dan kontekstual 
dipandang memiliki potensi besar dalam menanamkan nilai-nilai ekoteologi secara lebih bermakna dan 
aplikatif. (Habibatul Imamah, 2024)Melalui model pembelajaran tersebut, peserta didik tidak hanya 
memahami konsep keagamaan yang berkaitan dengan lingkungan, tetapi juga terdorong untuk 
menerapkannya dalam sikap dan perilaku nyata sebagai wujud tanggung jawab terhadap kelestarian 
lingkungan hidup. 

Meskipun demikian, praktik pembelajaran PAI masih sering didominasi oleh pendekatan yang 
bersifat informatif dan normatif, sehingga nilai-nilai kepedulian terhadap lingkungan belum sepenuhnya 
terwujud dalam perilaku nyata peserta didik. Selain itu, kajian ilmiah yang membahas secara komprehensif 
keterkaitan antara model-model pembelajaran PAI dan internalisasi nilai-nilai ekoteologi masih terbatas, 
sehingga diperlukan telaah yang lebih mendalam terhadap literatur yang ada.Berdasarkan kondisi tersebut, 
penelitian ini dilakukan melalui kajian pustaka dengan menelaah dan menganalisis berbagai sumber ilmiah 
yang relevan mengenai konsep ekoteologi, Pendidikan Agama Islam, serta model-model pembelajaran yang 
berorientasi pada penanaman nilai dan pelestarian lingkungan hidup. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi dan mendeskripsikan model-model pembelajaran PAI yang memiliki relevansi dalam 
menginternalisasikan nilai-nilai ekoteologi, serta menjelaskan kontribusinya dalam mendukung upaya 
pelestarian lingkungan hidup. 

 
2. METHOD 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis kajian pustaka (library research). 
(Miza Nina Adlini, 2022)Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini tidak berfokus pada pengukuran 
angka atau pengujian statistik, melainkan pada pemahaman makna, konsep, dan gagasan yang berkembang 
dalam kajian ilmiah.(Darmalaksana, 2020) Melalui pendekatan ini, peneliti berupaya memahami secara 
mendalam berbagai pandangan dan pemikiran yang berkaitan dengan topik penelitian. Jenis penelitian 
kajian pustaka digunakan karena sumber data utama berasal dari literatur ilmiah yang relevan. (Wahyudin, 
2022)Literatur tersebut meliputi buku, artikel jurnal, hasil penelitian terdahulu, dan dokumen akademik 
lain yang membahas Pendidikan Agama Islam, ekoteologi, serta model-model pembelajaran. Kajian pustaka 
memungkinkan peneliti untuk menelusuri perkembangan konsep dan temuan penelitian yang telah ada 
secara sistematis. 

Pendekatan ini dipilih dengan tujuan untuk mengkaji dan menganalisis berbagai gagasan serta 
hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan model-model pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dalam proses internalisasi nilai-nilai ekoteologi. Melalui analisis tersebut, peneliti berusaha 
mengidentifikasi keterkaitan antara pembelajaran PAI, penanaman nilai keagamaan, dan upaya pelestarian 
lingkungan hidup. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif berbasis kajian pustaka, penelitian ini 
diharapkan mampu menghasilkan sintesis konseptual yang komprehensif. Sintesis tersebut dapat 
memberikan gambaran utuh mengenai peran model-model pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 
membentuk kesadaran dan sikap peserta didik terhadap pelestarian lingkungan hidup.. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui penelusuran dan pengumpulan 
berbagai sumber tertulis yang relevan dengan fokus penelitian. Sumber-sumber tersebut meliputi buku 
ilmiah, artikel jurnal, prosiding seminar, laporan hasil penelitian, serta dokumen akademik lain yang 
berkaitan dengan Pendidikan Agama Islam, ekoteologi, dan pembelajaran berbasis nilai.(Miza Nina Adlini, 
2022) Penelusuran literatur dilakukan secara sistematis melalui sejumlah database ilmiah yang dapat 
diakses secara daring. (Fadli, 2021)Database yang digunakan antara lain Google Scholar dan portal jurnal 
nasional terakreditasi, serta sumber daring lain yang memiliki kredibilitas akademik. Pemilihan sumber 
literatur dilakukan dengan mempertimbangkan relevansi topik, kejelasan metodologi, dan kontribusinya 
terhadap kajian yang diteliti. 

Data yang dikumpulkan difokuskan pada pembahasan mengenai konsep ekoteologi dalam 
perspektif Islam, karakteristik pembelajaran Pendidikan Agama Islam, teori internalisasi nilai, serta model-
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model pembelajaran yang berorientasi pada pembentukan sikap dan kepedulian terhadap lingkungan 
hidup.(Miza Nina Adlini, 2022) Fokus tersebut ditetapkan untuk memastikan bahwa data yang dianalisis 
sesuai dengan tujuan penelitian. Melalui teknik pengumpulan data tersebut, penelitian ini berupaya 
memperoleh landasan teoretis dan konseptual yang kuat sebagai dasar dalam menganalisis peran model-
model pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam menginternalisasikan nilai-nilai ekoteologi untuk 
pelestarian lingkungan hidup. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder yang diperoleh dari 
berbagai literatur ilmiah. Pengelompokan sumber data ini bertujuan untuk memperjelas jenis data yang 
digunakan serta perannya dalam mendukung analisis penelitian. (Hadi & Afandi, 2021)Data primer dalam 
penelitian ini berupa artikel jurnal ilmiah dan buku akademik yang secara langsung membahas konsep 
ekoteologi, Pendidikan Agama Islam, serta model-model pembelajaran yang berorientasi pada penanaman 
nilai. (Syafriwana, 2024)Sumber-sumber ini dipilih karena memberikan pembahasan utama dan mendalam 
mengenai fokus penelitian, sehingga menjadi rujukan utama dalam proses analisis. 

Selain data primer, penelitian ini juga menggunakan data sekunder sebagai pendukung. Data 
sekunder meliputi berbagai literatur yang relevan, seperti kebijakan pendidikan, ensiklopedia, serta hasil 
penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan topik kajian.(Adlini et al., 2022) Literatur 
pendukung ini digunakan untuk memperkuat argumentasi dan memberikan konteks yang lebih luas 
terhadap temuan penelitian. (Wahyudin, 2022)Dengan memanfaatkan data primer dan data sekunder 
secara terpadu, penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan analisis yang komprehensif dan mendalam 
mengenai peran model-model pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam internalisasi nilai-nilai 
ekoteologi untuk pelestarian lingkungan hidup.Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
analisis isi (content analysis), yang bertujuan untuk menelaah dan memahami makna yang terkandung 
dalam berbagai sumber literatur yang telah dikumpulkan. Analisis isi dipilih karena memungkinkan peneliti 
untuk mengkaji gagasan, konsep, dan temuan ilmiah secara sistematis sesuai dengan fokus 
penelitian.(Syafriwana, 2024) 

Tahap awal dalam analisis data adalah reduksi data. Pada tahap ini, peneliti menyeleksi dan 
memilah literatur yang relevan dengan topik penelitian, yaitu yang berkaitan dengan ekoteologi, 
Pendidikan Agama Islam, teori internalisasi nilai, dan model-model pembelajaran. Literatur yang tidak 
sesuai dengan fokus penelitian tidak digunakan, sehingga data yang dianalisis benar-benar mendukung 
tujuan penelitian. 

Tahap selanjutnya adalah penyajian data. Data yang telah diseleksi kemudian disusun dan 
dikelompokkan berdasarkan tema-tema utama, seperti konsep nilai-nilai ekoteologi, karakteristik model 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, serta keterkaitannya dengan upaya pelestarian lingkungan hidup. 
Penyajian data secara tematik ini bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam melihat pola dan hubungan 
antarkonsep. 

Tahap akhir dari analisis data adalah penarikan kesimpulan. Pada tahap ini, peneliti melakukan 
sintesis konseptual terhadap seluruh temuan literatur untuk memperoleh pemahaman yang utuh mengenai 
peran model-model pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam proses internalisasi nilai-nilai 
ekoteologi. Kesimpulan yang dihasilkan diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas dan 
komprehensif sesuai dengan tujuan penelitian. 

 
3. RESULT AND DISCUSSION 

Result 
Hasil penelitian ini menyajikan temuan utama mengenai model-model pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) yang berperan dalam internalisasi nilai-nilai ekoteologi untuk pelestarian lingkungan 
hidup. Berdasarkan penelaahan terhadap berbagai sumber literatur ilmiah yang relevan, ditemukan bahwa 
pembelajaran PAI memiliki potensi strategis dalam membangun kesadaran ekologis peserta didik apabila 
diimplementasikan melalui model pembelajaran yang aktif, kontekstual, dan berorientasi pada 
nilai.(Suparyanto dan Rosad, 2020) 

Hasil kajian menunjukkan bahwa nilai-nilai ekoteologi yang sering muncul dalam literatur meliputi 
nilai tanggung jawab sebagai khalifah di bumi, amanah dalam menjaga alam, keseimbangan (mīzān), serta 
larangan melakukan kerusakan lingkungan. (Ilham et al., 2025)Nilai-nilai tersebut dinilai selaras dengan 
tujuan pembelajaran PAI yang tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga pembentukan sikap dan 
perilaku peserta didik. Internalisasi nilai-nilai tersebut dipandang lebih efektif ketika peserta didik 
dilibatkan secara langsung dalam proses pembelajaran yang mengaitkan materi keagamaan dengan realitas 
lingkungan di sekitarnya.(Mufida et al., 2023) 

Selain itu, hasil kajian menunjukkan bahwa beberapa model pembelajaran PAI memiliki relevansi 
yang kuat dalam menginternalisasikan nilai-nilai ekoteologi. Model Project Based Learning mendorong 
peserta didik untuk mengembangkan kepedulian lingkungan melalui kegiatan berbasis proyek yang nyata. 
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(Jannah & Wiza, 2023)Problem Based Learning memfasilitasi peserta didik untuk memahami permasalahan 
lingkungan sebagai persoalan moral dan keagamaan yang perlu diselesaikan secara reflektif. Sementara itu, 
Contextual Teaching and Learning membantu peserta didik mengaitkan ajaran Islam dengan pengalaman 
sehari-hari dalam menjaga kelestarian lingkungan hidup(Idawarnis, 2022). 

Secara umum, hasil penelitian ini menunjukkan adanya keterkaitan konseptual antara model-
model pembelajaran PAI, proses internalisasi nilai-nilai ekoteologi, dan upaya pelestarian lingkungan 
hidup. Model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan menekankan keterlibatan aktif dinilai 
lebih mampu membentuk kesadaran ekologis dibandingkan pendekatan pembelajaran yang bersifat 
informatif semata. 

 

Model 
Pembelajaran PAI 

Fokus 
Pembelajaran 

Nilai 
Ekoteologi yang 
Terinternalisasi 

Kontribusi 
terhadap Pelestarian 
Lingkungan 

Project 
Based Learning 

Pembelajaran 
berbasis proyek nyata 

Amanah, 
tanggung jawab, 
kepedulian lingkungan 

Mendorong aksi 
nyata menjaga 
lingkungan 

Problem 
Based Learning 

Pemecahan 
masalah kontekstual 

Etika 
lingkungan, keadilan, 
refleksi moral 

Meningkatkan 
kesadaran kritis ekologis 

Contextual 
Teaching and 
Learning 

Keterkaitan 
materi dengan 
kehidupan sehari-hari 

Keseimbangan 
(mīzān), kesadaran 
spiritual 

Membentuk 
sikap ramah lingkungan 

Model 
Berbasis Nilai 

Penanaman 
nilai dan karakter 

Khalifah, 
tanggung jawab, 
keberlanjutan 

Penguatan 
karakter peduli 
lingkungan 

Berdasarkan hasil kajian pustaka, hipotesis konseptual dalam penelitian ini memperoleh dukungan 
dari berbagai temuan dalam literatur. Literatur yang dikaji menunjukkan bahwa model-model 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting dalam proses internalisasi nilai-nilai 
ekoteologi yang berkaitan dengan pelestarian lingkungan hidup.(Mahfiz et al., 2025) Dukungan terhadap 
hipotesis tersebut terlihat dari kesesuaian hasil berbagai penelitian yang menegaskan adanya hubungan 
antara penggunaan model pembelajaran PAI yang bersifat aktif dan kontekstual dengan terbentuknya sikap 
peduli lingkungan pada peserta didik. Model pembelajaran yang melibatkan partisipasi langsung dan 
pengaitan materi dengan kehidupan nyata dinilai mampu mendorong tumbuhnya kesadaran ekologis 
secara lebih mendalam. 

Dengan demikian, temuan literatur secara umum menguatkan pandangan bahwa penerapan model 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang tepat dapat menjadi sarana efektif dalam menanamkan nilai-
nilai ekoteologi dan membentuk sikap serta perilaku peserta didik yang berorientasi pada pelestarian 
lingkungan hidup. 

 
Discussion 

Pembahasan ini bertujuan untuk menjawab permasalahan penelitian tentang peran model-model 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai ekoteologi untuk pelestarian 
lingkungan hidup. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran PAI dapat menjadi sarana yang 
efektif dalam membangun kesadaran peserta didik terhadap lingkungan apabila pembelajaran tidak hanya 
berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga melibatkan peserta didik secara aktif dan kontekstual. 
Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pendidikan berbasis 
nilai memiliki peran penting dalam membentuk sikap peduli lingkungan. 

Nilai-nilai ekoteologi seperti amanah, tanggung jawab sebagai khalifah, dan keseimbangan alam 
lebih mudah dipahami dan dihayati peserta didik ketika pembelajaran dikaitkan dengan pengalaman nyata. 
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembelajaran agama yang mengintegrasikan isu lingkungan 
secara langsung mampu meningkatkan kepedulian dan sikap positif terhadap alam. (Annida et al., 
2023)Hasil penelitian ini menguatkan temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa model pembelajaran 
berbasis proyek dan berbasis masalah memberikan ruang bagi peserta didik untuk menerapkan ajaran 
Islam dalam konteks pelestarian lingkungan. 
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Model Project Based Learning, sebagaimana dijelaskan dalam berbagai penelitian terdahulu, 
mendorong peserta didik untuk belajar melalui kegiatan nyata yang memiliki makna bagi kehidupan 
mereka. Model ini menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam pembelajaran, sehingga proses 
belajar tidak hanya berlangsung di kelas, tetapi juga melalui pengalaman langsung. Dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam, penerapan Project Based Learning memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk memahami nilai-nilai keislaman melalui praktik konkret.(Ilmi et al., 2025) Kegiatan seperti menjaga 
kebersihan lingkungan sekolah, pengelolaan sampah, atau proyek sederhana terkait pelestarian alam 
menjadi sarana untuk mengaitkan ajaran agama dengan tindakan nyata. 

Temuan penelitian ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya dengan menunjukkan bahwa 
pengalaman belajar berbasis proyek membantu peserta didik menginternalisasi nilai-nilai ekoteologi 
secara lebih mendalam(Sari & Muliati, 2025). Melalui keterlibatan langsung dalam aktivitas pelestarian 
lingkungan, peserta didik tidak hanya memahami konsep keagamaan secara kognitif, tetapi juga 
menghayati nilai amanah dan tanggung jawab sebagai bagian dari pengamalan ajaran Islam. Selanjutnya, 
Problem Based Learning juga dinilai relevan dalam pembelajaran PAI.(Hermawan et al., 2024) Penelitian 
sebelumnya menyebutkan bahwa model ini membantu peserta didik mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis dan kesadaran moral. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa ketika permasalahan 
lingkungan dijadikan bahan pembelajaran PAI, peserta didik terdorong untuk melihat isu lingkungan 
sebagai bagian dari tanggung jawab keagamaan, bukan sekadar persoalan teknis. 

Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) memiliki peran penting dalam mendukung 
proses internalisasi nilai-nilai ekoteologi dalam pembelajaran.(Rustian & Ulfah, 2024) Pendekatan ini 
menekankan keterkaitan antara materi pembelajaran dan pengalaman nyata peserta didik, sehingga proses 
belajar tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga relevan dengan kehidupan sehari-hari. Melalui 
pembelajaran yang kontekstual, peserta didik lebih mudah memahami makna dari nilai-nilai yang 
disampaikan.(Ghina et al., 2024) Dalam pembelajaran berbasis nilai, keterkaitan antara materi dan realitas 
kehidupan menjadi faktor utama dalam menanamkan sikap dan perilaku yang diharapkan. Nilai-nilai 
ekoteologi, seperti kepedulian terhadap lingkungan dan tanggung jawab menjaga alam, akan lebih 
bermakna ketika peserta didik mampu melihat penerapannya secara langsung(Agustiningsih et al., 2024). 
Hal ini menjadikan pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penguasaan konsep, tetapi juga pada 
pembentukan karakter. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembelajaran yang kontekstual mampu 
meningkatkan pemahaman dan keterlibatan peserta didik. Ketika materi pembelajaran dikaitkan dengan 
situasi yang dekat dengan kehidupan mereka, peserta didik menjadi lebih aktif dan reflektif dalam proses 
belajar(Hikam & Karima, 2020). Temuan tersebut memperkuat pandangan bahwa pendekatan CTL efektif 
dalam pembelajaran yang bertujuan menanamkan nilai dan sikap.(Masalubu, 2020) Hasil penelitian ini 
sejalan dengan temuan-temuan sebelumnya, yang menunjukkan bahwa penerapan pendekatan CTL dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam membantu peserta didik mengaitkan ajaran Islam dengan persoalan 
lingkungan yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pendekatan ini, peserta didik 
memahami bahwa ajaran agama memiliki relevansi langsung dengan tanggung jawab menjaga dan 
melestarikan lingkungan hidup. 

Dengan demikian, pendekatan Contextual Teaching and Learning berkontribusi secara signifikan 
dalam proses internalisasi nilai-nilai ekoteologi(Saputra, 2014). Pembelajaran PAI yang bersifat 
kontekstual tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual peserta didik, tetapi juga mendorong 
terbentuknya sikap dan perilaku peduli lingkungan sebagai bagian dari pengamalan ajaran Islam dalam 
kehidupan nyata. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembelajaran yang dikaitkan dengan 
kehidupan sehari-hari lebih efektif dalam membentuk pemahaman dan sikap peserta didik. Penelitian 
tersebut menegaskan bahwa peserta didik cenderung lebih mudah menerima dan menghayati nilai-nilai 
yang disampaikan apabila nilai tersebut relevan dengan pengalaman dan lingkungan sekitar mereka. 

Sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 
pendekatan kontekstual dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam membantu peserta didik 
mengaitkan ajaran Islam dengan persoalan lingkungan yang dihadapi dalam kehidupan nyata. Melalui 
pendekatan ini, peserta didik diajak untuk memahami bahwa ajaran agama tidak terlepas dari tanggung 
jawab menjaga dan melestarikan lingkungan hidup. 

Dengan demikian, pembelajaran PAI yang menggunakan pendekatan Contextual Teaching and 
Learning tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual peserta didik, tetapi juga mendorong 
terbentuknya kebiasaan positif dalam menjaga lingkungan. Nilai-nilai ekoteologi yang ditanamkan melalui 
pembelajaran kontekstual diharapkan dapat terinternalisasi secara lebih mendalam dan tercermin dalam 
perilaku peserta didik sehari-hari. 
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Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menguatkan teori internalisasi nilai yang menyatakan 
bahwa penanaman nilai akan efektif apabila melibatkan aspek pengetahuan, sikap, dan tindakan secara 
bersamaan. Penelitian ini juga memperluas kajian sebelumnya dengan menegaskan bahwa model 
pembelajaran memiliki peran penting dalam menjembatani ajaran agama dan praktik pelestarian 
lingkungan. Dengan demikian, pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis ekoteologi dapat menjadi 
pendekatan yang relevan dalam menjawab tantangan lingkungan hidup saat ini. 

 
4. CONCLUSION 

Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model-model pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting dalam proses internalisasi nilai-nilai ekoteologi untuk 
mendukung pelestarian lingkungan hidup. Pembelajaran PAI yang dirancang dengan pendekatan aktif dan 
kontekstual mampu mengaitkan ajaran keagamaan dengan persoalan lingkungan secara lebih bermakna, 
sehingga nilai-nilai seperti amanah, tanggung jawab sebagai khalifah, dan prinsip keseimbangan alam dapat 
dipahami dan dihayati oleh peserta didik. Dengan demikian, pertanyaan penelitian mengenai peran model 
pembelajaran PAI dalam internalisasi nilai ekoteologi terjawab melalui temuan bahwa pemilihan model 
pembelajaran yang tepat menjadi faktor kunci dalam membentuk kesadaran ekologis peserta didik. 

Kesimpulan ini menunjukkan bahwa pembelajaran PAI tidak hanya berfungsi sebagai sarana 
penyampaian pengetahuan keagamaan, tetapi juga sebagai media pembentukan sikap dan perilaku peduli 
lingkungan. Model pembelajaran seperti Project Based Learning, Problem Based Learning, dan Contextual 
Teaching and Learning terbukti relevan untuk mengintegrasikan nilai-nilai ekoteologi karena memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk belajar melalui pengalaman nyata, pemecahan masalah, dan 
keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran PAI berbasis ekoteologi dapat 
menjadi pendekatan alternatif dalam menjawab tantangan krisis lingkungan hidup dari perspektif 
pendidikan dan keagamaan. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, disarankan kepada pendidik Pendidikan Agama Islam untuk 
mengembangkan dan menerapkan model pembelajaran yang bersifat aktif dan kontekstual dalam 
menyampaikan materi yang berkaitan dengan lingkungan hidup. Pendidik diharapkan tidak hanya 
menekankan aspek kognitif, tetapi juga mendorong peserta didik untuk merefleksikan dan mempraktikkan 
nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, lembaga pendidikan disarankan untuk 
mendukung integrasi isu pelestarian lingkungan dalam pembelajaran PAI melalui kebijakan kurikulum dan 
kegiatan pendukung yang relevan. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian 
empiris guna menguji secara langsung efektivitas model-model pembelajaran PAI berbasis ekoteologi 
dalam membentuk sikap dan perilaku peduli lingkungan pada peserta didik. 
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